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Abstract 
Indonesian Language Learning currently used a 2013 text-based curriculum. Curriculum 
2013 with the previous curriculum has a very far difference. Curriculum 2013 is applied 
with limited socialization. One of the new school curriculum of 2013 were junior high 
school 8 Pontianak. The application of the 2013 curriculum which was still new with the 
lack of socialization is the basis of the researchers conducting this research. This study 
aims to describe the learning of writing critical response texts based on the 2013 
curriculum in class IX students of SMPN 8 Pontianak. The research method used was 
descriptive with qualitative research. Based on the results of this study concluded that 1) 
the learning plan (RPP), the first and the second designed by teachers in accordance with 
Permendikbud No. 22 of 2016 and the curriculum, 2013; 2) the implementation of critical 
response text learning carried out by teachers viewed from APKG 2 which contains 
provisions in the 2013 curriculum, has been implemented well and in accordance with 
what should be; 3) assessment of the learning of critical response texts carried out by the 
teacher was in accordance with the assessment provisions contained in the 2013 
curriculum. 
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PENDAHULUAN 
 Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
kurikulum 2013 adalah pembelajaran 
berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks 
adalah pembelajaran yang mengajarkan 
satuan kebahasaan yang berhubungan 
dengan struktur berpikir yang menjadi 
tujuan sosial teks, bukan hanya dalam 
bentuk serpihan-serpihan seperti dalam 
pendekatan struktural. Pembelajaran 
berbasis teks me mberi ruang kepada siswa 
untuk mengembangkan berbagai jenis 
struktur berpikir karena setiap teks memiliki 
struktur berpikir yang berbeda satu sama 
lain. Semakin banyak jenis teks yang 
dikuasai, maka semakin banyak struktur 
berpikir yang dikuasai siswa, seperti struktur 
berpikir sistematis, kritis, dan lain 
sebagainya.  
Tujuan akhir pembelajaran berbasis 
teks adalah menjadikan siswa memahami 
dan mampu untuk menggunakan teks sesuai 
dengan tujuan sosial setiap teks yang 
dipelajarinya. Tujuan tersebut haruslah 
didukung dengan tahapan pembelajaran 
yang kompleks karena teks merupakan 
satuan bahasa terkecil dengan struktur 
berpikir (makna) yang lengkap. Tahapan 
pembelajaran yang kompleks tersebut dapat 
dimulai dari memberi contoh dan 
menguraikan struktur serta satuan-satuan 
kebahasaan yang menjadi penanda 
keberadaan teks itu (pemodelan) sampai 
pada upaya menciptakan kemampuan siswa 
untuk memproduksi sendiri teks tersebut 
(Mahsun, 2014: 112). 
Pembelajaran bahasa Indonesia 
merupakan pembelajaran dengan tiga 
pendekatan yaitu pedagogi genre, saintifik, 
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dan CLIL (Content Language Integrated 
Learning). Model pembelajaran dengan 
pendekatan pedagogi genre menggunakan 
prinsip 4M (membangun konteks, menelaah 
model, mengonstruksi terbimbing, dan 
mengonstruksi mandiri).  
Pembelajaran bahasa Indonesia 
mengharuskan siswa untuk menguasai lima 
keterampilan berbahasa yaitu 
mendengarkan, membaca, memirsa, 
berbicara, dan menulis. Berdasarkan kelima 
keterampilan berbahasa, yang akan dijadikan 
objek penelitian adalah hanya keterampilan 
menulis. Menulis dapat didefinisikan 
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan 
dengan menggunakan bahasa tulis. Oleh 
karena itu, kemampuan menulis perlu 
ditingkatkan agar siswa mampu 
menuangkan ide, gagasan, pengalaman, 
perasaan, dan pendapatnya dengan benar. 
Selain itu, menulis dapat meningkatkan 
kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif 
dan kreativitas, menumbuhkan keberanian, 
dan mendorong minat serta kemampuan 
dalam mengumpulkan informasi. Tahapan 
pembelajaran mulai dari membangun 
konteks hingga mengonstruksi secara 
mandiri terdapat kegiatan menulis di 
dalamnya seperti tahapan mengonstruksi 
terbimbing. Tahapan mengonstruksi secara 
terbimbing adalah tahapan pada saat siswa 
akan dipandu oleh guru untuk menulis 
sebuah teks. Pada intinya bukti dari 
penguasaan seluruh keterampilan berbahasa 
adalah ketika puncak dari keterampilan 
berbahasa tersebut yaitu menulis dapat 
dikuasai dengan baik oleh siswa.  
Menulis teks tanggapan kritis adalah 
satu di antara keterampilan menulis yang 
wajib dikuasai siswa pada jenjang sekolah 
menengah pertama (SMP). Teks tanggapan 
kritis adalah teks yang berisi tanggapan 
kritis terhadap suatu masalah yang terjadi di 
sekitar berdasarkan cara berpikir kritis 
dengan disertai fakta dan alasan. Teks 
tanggapan kritis tersebut dapat berupa kritik, 
dukungan, pernyataan setuju atau tidak 
setuju, baik atau buruk suatu masalah yang 
disertai alasan yang logis. Dalam 
mengemukakan tanggapan terhadap suatu 
masalah haruslah tajam, mendalam, bersifat 
membangun, dan tidak menjatuhkan, serta 
membuat permasalahan semakin rumit. 
Peneliti memilih aspek menulis sebagai 
bahan penelitian karena menulis merupakan 
bagian dari budaya literasi. Menurut peneliti, 
budaya literasi adalah satu di antara budaya 
yang dapat memajukan anak bangsa. Saat 
ini, budaya literasi dalam hal menulis pada 
siswa masih sangat rendah padahal menulis 
merupakan hal penting dalam proses 
pembelajaran seperti yang telah dijelaskan di 
atas. Selain itu, kegiatan menulis seluruh 
ide, gagasan, dan ilmu pengetahuan akan 
terus berkembang serta dikenang sepanjang 
masa dibandingkan hanya terucapkan secara 
lisan yang mudah hilang selepas gagasan 
tersebut dilontarkan. Satu di antara 
penyebab budaya literasi dalam hal menulis 
pada siswa masih sangat rendah adalah 
karena pembelajaran literasi yang kurang 
menarik, tidak aktif, tidak kreatif, dan 
monoton. 
Peneliti memilih untuk meneliti 
keterampilan menulis teks tanggapan kritis 
karena teks tanggapan kritis merupakan teks 
yang bisa menjadi wadah untuk siswa 
menyampaikan tanggapan terhadap suatu 
permasalahan yang ada di sekitarnya. Pada 
saat akan menulis teks tanggapan kritis, 
siswa harus memiliki pikiran yang 
kompleks. Pikiran kompelks yang dimaksud 
adalah selain siswa dituntut memiliki 
pemikiran yang kritis agar dapat 
menyampaikan tanggapannya mengenai 
suatu permasalahan yang ada di sekitarnya, 
siswa juga harus menulis tanggapannya 
secara terstruktur, sistematis, dan tidak 
menjatuhkan atau membuat suatu 
permasalahan semakin sulit.  
Pembelajaran dengan menggunakan 
kurikulum 2013 saat ini masih banyak 
diragukan pelaksanaannya. Satu di antara 
keraguan tersebut adalah kesiapan dari guru 
dan siswa dalam melaksanakan 
pembelajaran menggunakan kurikulum 
2013. Pada kurikulum 2013, karakteristik 
capaian kompetensi tidak hanya ditekankan 
pada pengetahuan namun capaian 
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kompetensi juga mencakup dua ranah 
pendidikan yaitu sikap dan keterampilan. 
Pemberlakuan kurikulum 2013 yang 
masih baru dan kurangnya sosialisasi 
mengenai pembelajaran kurikulum 2013 
juga menimbulkan banyak pertanyaan dan 
keraguan. Satu di antara sekolah yang masih 
baru dalam melaksanakan kurikulum 2013 
adalah SMPN 8 Kota Pontianak. SMPN 8 
Kota Pontianak baru menerapkan 
pembelajaran dengan kurikulum 2013 sejak 
2016 hingga saat ini. Walaupun baru 
menerapka SMPN 8 Kota Pontianak 
memiliki akreditasi A. Hal tersebutlah yang 
menjadi alasan peneliti tertarik untuk 
meneliti sekolah tersebut, sekolah yang telah 
sangat baik dalam mempersiapkan 
komponen sekolah seperti kurikulum, proses 
belajar mengajar, sarana dan prasarana, 
guru, siswa, dan lain. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti memilih fokus penelitian pada 
pembelajaran kurikulum 2013 meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan penilaian pembelajaran. 
Pembelajaran yang diteliti adalah 
pembelajaran teks tanggapan kritis pada 
siswa kelas IX SMPN 8 Kota Pontianak.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Sukardi (2013: 157) 
“Metode penelitian deskriptif adalah metode 
yang menggambarkan secara sistematis 
fakta dan karakteristik objek atau subjek 
yang diteliti secara tepat”. Jadi, metode 
penelitian deskriptif adalah metode untuk 
mengumpulkan data atau informasi tentang 
masalah penelitian yang dideskripsikan 
secara rinci, urut, dan jujur.  
Bentuk penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bentuk penelitian 
kualitatif karena data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data deskriptif 
berupa kata-kata lisan, tulisan, perilaku 
subjek, dan pengumpulan data penelitian ini 
sangat bergantung pada proses pengamatan 
peneliti. Untuk menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah dengan cara 
mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata, 
bahasa pada suatu konteks khusus alamiah.  
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
guru bahasa Indonesia kelas IX SMPN 8 
Kota Pontianak dan siswa kelas IX SMPN 8 
Kota Pontianak. Data dalam penelitian ini 
adalah hasil analisis dari APKG (Alat 
Penilaian Kemampuan Guru) 1 dan APKG 
2, serta hasil dari wawancara mengenai 
pembelajaran menulis teks tanggapan kritis 
yang dirancang oleh guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia kelas IX SMPN 8 Kota 
Pontianak.  
Teknik pengumpulan data adalah 
langkah-langkah yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah teknik observasi/pengamatan, 
teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. 
Teknik pengamatan atau observasi adalah 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap unsur-unsur yang tampak dalam 
suatu gejala dalam objek penelitian. 
Observasi atau pengamatan bertujuan untuk 
mendeskripsikan tempat yang dipelajari, 
aktivitas–aktivitas yang berlangsung, orang–
orang yang terlibat dalam aktivitas, dan 
makna kejadian dilihat dari perspektif 
mereka yang terlihat dalam kejadian yang 
diamati tersebut. Observasi atau pengamatan 
yang akan dilakukan adalah observasi 
terhadap subjek, perilaku subjek selama 
wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, 
dan hal-hal yang dianggap relevan sehingga 
dapat memberikan data tambahan terhadap 
hasil wawancara. Teknik observasi atau 
pengamatan dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengumpulkan data yang berkaitan 
dengan perencanaan, proses pelaksanaan, 
dan penilaian dalam pembelajaran teks 
tanggapan kritis. Observasi atau pengamatan 
ini dilaksanakan pada saat kegiatan 
penelitian berlangsung. Teknik wawancara 
digunakan dalam penelitian ini untuk 
mengumpulkan data berupa sikap, pendapat, 
dan wawasan subjek penelitian mengenai 
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran teks tanggapan kritis. Teknik 
dokumen digunakan untuk mengumpulkan 
data dengan cara mengategorikan dan 
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mengelompokkan bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan masalah penelitian. 
Dokumen yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah silabus kurikulum 2013, RPP 
yang dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia, dan dokumentasi saat 
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran teks 
tanggapan kritis berlangsung. Alat 
pengumpulan data yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah pedoman 
observasi, lembar pencatatan dan tape 
recorder, alat dokumentasi 
 Teknik analisis data merupakan cara 
yang digunakan untuk menganalisis data. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama dilapangan, dan setelah 
dilapangan (Sugiyono, 2017:336). Analisis 
data dilakukan secara kualitatif dengan 
melihat format pedoman observasi sehingga 
akhirnya menarik kesimpulan. Tahapan-
tahapan dalam menganalisis data dalam 
penelitian ini adalah reduksi data, 
penyajiaan data, dan penarikan kesimpulan. 
Reduksi data adalah merangkum data, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya serta membuang data yang tidak 
diperlukan. Data yang direduksi akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan 
mempermudah peneliti dalam melakukan 
pengumpulan data. Langkah-langkah untuk 
mereduksi data sebagai berikut: (a) 
mengelompokkan data berdasarkan kategori 
perencanaan pembelajaran teks tanggapan 
kritis; (b) mengelompokkan data 
berdasarkan kategori pelaksanaan 
pembelajaran teks tanggapan kritis; (c) 
mengelompokkan data berdasarkan kategori 
penilaian pembelajaran teks tanggapan 
kritis. Setelah data direduksi, maka langkah 
berikutnya adalah menyajikan data. 
Menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan 
sebagainya. Langkah-langkah untuk 
penyajian data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut; (a) menyajikan data 
berdasarkan kategori perencanaan 
pembelajaran teks tanggapan kritis lalu 
menganlisis data dan menginterpretasikan 
data; (b) menyajikan data berdasarkan 
kategori pelaksanaan pembelajaran teks 
tanggapan kritis lalu menganlisis data dan 
menginterpretasikan data, (c) menyajikan 
data berdasarkan kategori penilaian 
pembelajaran teks tanggapan kritis lalu 
menganlisis data dan menginterpretasikan 
data; Penarikan kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah 
ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya 
belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi 
teori yang jelas. Langkah-langkah untuk 
penarikan kesimpulan sebagai berikut; (a) 
menyimpulkan hasil analisis data agar 
diperoleh deskripsi tentang perencanaan 
pembelajaran teks tanggapan kritis; (b) 
menyimpulkan hasil analisis data agar 
diperoleh deskripsi tentang pelaksanaan 
pembelajaran teks tanggapan kritis; (c) 
menyimpulkan hasil analisis data agar 
diperoleh deskripsi tentang penilaian 
pembelajaran teks tanggapan kritis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
dari penelitian ini untuk mengetahui 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
yang guru laksanakan dalam pembelajaran 
teks tanggapan berdasarkan kurikulum 2013. 
Adapun hasil dan pembahasan dalam 
penelitian ini sebagai berikut.  
 
Hasil Penelitian   
Pada pembelajaran teks tanggapan 
kritis, guru membuat dua rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), RPP 
pertama terdiri atas KD 3.7 dan 4.7, RPP 
kedua terdiri atas KD 3.8 dan 4.8.  Adapun 
penjelasan komponen RPP yang dibuat oleh 
guru sebagai berikut.   
(1) Identitas mata pelajaran, identitas 
mata pelajaran pada RPP pertama dan kedua 
yang dirancang oleh guru adalah sama, hal 
yang membedakan identitas mata pelajaran 
pada RPP pertama dan kedua terletak pada 
alokasi waktunya. Pada RPP pertama alokasi 
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waktu yang guru rancang adalah empat jam 
pelajaran (2 kali pertemuan), sedangkan 
alokasi waktu pada RPP kedua adalah 
delapan jam pelajaran (4 kali pertemuan). 
Identitas mata pelajaran yang dibuat oleh 
guru sudah sesuai seluruhnya dengan teori 
pada komponen RPP.  
(2) Kompetensi inti, kompetensi inti 
yang dicantumkan guru sudah sesuai 
seluruhnya dengan silabus mata pelajaran 
Bahasa Indonesia kelas IX pada semester 
ganjil. Guru juga sudah tidak menggunakan 
KI 1 dan KI 2 yang merupakan penilaian 
sikap.  
(3) Kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian kompetensi, guru menggunakan 
tabel untuk menulis kompetensi dasar dan 
indikator pencapaian kompetensi. Terdapat 
dua kompetensi dasar dalam setiap RPP, hal 
tersebut dikarenakan kedua kompetensi 
dasar tersebut memang saling berkaitan 
yaitu berupa aspek pengetahuan dan 
keterampilan. Pencantuman kompetensi 
dasar ini dimaksudkan supaya guru dapat 
mengetahui kompetensi dasar yang harus 
dicapai dalam pembelajaran teks tanggapan.  
Perumusan indikator pembelajaran 
yang dirumuskan oleh guru sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari KD RPP pertama 
mengidentifikasi dan menyimpulkan teks 
tanggapan, dan indikator pencapaian 
kompetensi yang dibuat juga tentang 
mengidentifikasi dan menyimpulkan teks 
tanggapan. Perumusan indikator pencapaian 
kompetensi pada RPP kedua juga sudah 
sesuai dengan KD yang terdapat dalam RPP 
kedua. Kompetensi dasar pada RPP kedua 
adalah menelaah struktur dan kebahasaan 
teks tanggapan serta menulis teks tanggapan, 
dan indikator pencapaian kompetensi juga 
sama seperti KD tersebut. Perumusan 
indikator pencapaian kompetensi yang 
terdapat pada beberapa kompetensi dasar 
tidaklah tepat. Hal tersebut karena guru 
hanya merancang satu indikator pencapaian 
kompetensi, pada dasarnya indikator 
pencapaian kompetensi yang tepat adalah 
minimal dua pada setiap kompetensi dasar. 
Kekeliruan tersebut terdapat pada KD 3.7, 
4.7, dan 4.8. Perumusan indikator 
pencapaian kompetensi juga harus 
mengandung kata kerja operasional. 
Indikator pencapaian kompetensi yang 
dicantumkan sudah mengandung kata kerja 
operasional dengan kompetensi yang diukur. 
Selain itu, indikator pembelajaran yang 
dirumuskan oleh guru juga sudah sesuai 
dengan aspek pengetahuan dan 
keterampilan.  
(4) Tujuan pembelajaran yang dibuat 
oleh guru sudah sesuai seluruhnya dengan 
kompetensi dasar pada RPP pertama dan 
kedua. Tujuan pembelajaran yang dibuat 
oleh guru telah mencakup semua kompetensi 
dasar yang ada. Contoh pada KD 3.8 
menelaah struktur teks tanggapan dan tujuan 
pembelajaran yang dibuat adalah setelah 
pembelajaran berlangsung peserta didik 
diharapkan mampu untuk menelaah struktur 
teks tanggapan. Perumusan tujuan 
pembelajaran sudah sesuai seluruhnya 
dengan indikator pencapaian kompetensi. 
Pada bagian ABCD, tujuan pembelajaran 
yang guru rancang hanya ada audience dan 
behavior.  
(5) Materi pembelajaran yang dibuat 
oleh guru sudah sesuai seluruhnya dengan 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016. 
Selain sesuai dengan Permendikbud Nomor 
22 Tahun 2016, materi pembelajaran juga 
harus sesuai dengan kompetensi dasar, 
tujuan pembelajaran, karakteristik peserta 
didik, dan uraian materi ajar yang terdapat 
dalam lampiran. Materi pembelajaran yang 
dirancang oleh guru dala RPP sudah sesuai 
seluruhnya dengan kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, karakteristik peserta didik dan 
uraian materi ajar yang terdapat dalam 
lampiran.  
(6) Sumber belajar yang digunakan oleh 
guru untuk menunjang proses pembelajaran 
berupa buku paket dan LKS bahasa 
Indonesia. Sumber belajar yang digunakan 
oleh guru pada RPP pertama dan kedua 
adalah sama. Guru telah memilih sumber 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Penulisan sumber belajar 
yang guru rancang dalam RPP kuranglah 
tepat. Sumber pembelajaran juga harus 
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sesuai dengan pendekatan saintifik. Sumber 
belajar yang digunakan oleh guru telah 
sesuai dengan pendekatan saintifik. Sumber 
belajar yang digunakan oleh guru dapat 
membentuk kemandirian peserta didik 
seperti yang diinginkan dalam pendekatan 
saintifik. Dan yang terakhir adalah guru 
telah memilih sumber pembelajaran yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik. 
 (7) Media dan alat pembelajaran yang 
dirancang oleh guru pada RPP pertama dan 
kedua adalah sama. Media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru telah sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Media 
pembelajaran yang dirancang oleh guru juga 
telah sesuai seluruhnya dengan materi 
pembelajaran. Semua media yang digunakan 
oleh guru adalah berisi materi mengenai teks 
tanggapan. Media yang digunakan oleh guru 
telah sesuai dengan pendekatan saintifik. 
Selain itu, guru juga telah memilih media 
pembelajaran yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik. Karena guru 
memilih media pembelajaran yang dapat 
menarik perhatian peserta didik sesuai 
dengan perkembangan teknologi yang 
tentunya diikuti oleh peserta didik. 
(8) Metode pembelajaran, berdasarkan 
alasan yang dikemukan dari data yang 
didapat dari hasil dokumen, maka peneliti 
penyimpulkan bahwa metode yang 
digunakan guru sudah sesuai seluruhnya 
dengan tujuan pembelajaran dan karakter 
peserta didik dalam kurikulum 2013 yang 
mengutamakan keaktifan peserta didik 
dalam pembelajaran. Selain itu, guru juga 
sudah bisa menginovasikan penggunaan 
metode pembelajaran dengan baik. Hal ini 
terbukti dengan diaplikasikannya beberapa 
metode pembelajaran teks tanggapan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.  
(9) Skenario pembelajaran dalam RPP 
pertama dan kedua terdiri atas tiga kegiatan 
yaitu kegiatan pendahuluan, ini dan penutup. 
Dalam kegiatan pembelajaran harus sesuai 
dengan pendekatan saintifik, metode 
pembelajaran yang dipilih, sesuai dengan 
sistematika/keselarasan materi 
pembelajaran, dan yang terakhir adalah 
sesuai dengan alokasi waktu. Sesuai 
pengamatan peneliti mengenai kegiatan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru dalam 
RPP pertama dan RPP kedua terdiri atas tiga 
kegiatan. Kegiatan-kegiatan tersebut sebagai 
berikut: (a) kegiatan awal (pendahuluan) 
yang dirancang oleh guru pada RPP pertama 
dan RPP kedua adalah sama. Kegiatan awal 
(pendahuluan) yang dirancang oleh guru 
pada RPP pertama dan kedua telah sesuai 
seluruhnya dengan Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2016. (b) kegiatan Inti, pada RPP 
pertama terdapat dua pertemuan yang berarti 
ada dua kegiatan inti yang guru rancang.  
Kegiatan inti pertemuan pertama pada 
RPP pertama yang guru rancang telah sesuai 
seluruhnya dengan Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2016. Selain itu, kegiatan inti yang 
guru rancang juga telah sesuai seluruhnya 
dengan pendekatan saintifik, metode 
pembelajaran, dan materi pembelajaran yang 
akan diajarkan.  
Kegiatan inti pertemuan kedua pada 
RPP pertama yang dirancang oleh guru telah 
sesuai seluruhnya Permendikbud Nomor 22 
Tahun 2016. Kegiatan inti yang guru 
rancang juga telah sesuai seluruhnya dengan 
pendekatan saintifik, metode pembelajaran, 
dan materi pembelajaran. Langkah pertama 
yang dirancang oleh guru pada kegiatan inti 
tidak jelas. Guru tidak mencantumkan 
bagaimana dan dimana peserta didik akan 
mencari informasi untuk menyimpulkan teks 
tanggpan.  
Kegiatan inti pertemuan pertama pada 
RPP kedua yang dirancang oleh guru telah 
sesuai seluruhnya dengan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016. Kegiatan inti yang 
guru rancang juga telah sesuai seluruhnya 
dengan pendekatan saintifik, metode 
pembelajaran, dan materi pembelajaran. 
Langkah pertama pada kegiatan inti tersebut 
tidaklah jelas, guru seharusnya 
mencantumkan LKS atau buku paket apa 
yang harus peserta didik gunakan untuk 
mencari informasi mengenai struktur teks 
tanggapan.  
Kegiatan inti pertemuan kedua pada 
RPP kedua yang dirancang oleh guru telah 
sesuai seluruhnya dengan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016. Kegiatan inti yang 
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guru rancang juga telah sesuai seluruhnya 
dengan pendekatan saintifik, metode 
pembelajaran, dan materi pembelajaran. 
Langkah pertama pada kegiatan inti tersebut 
tidaklah jelas, guru seharusnya 
mencantumkan video seperti apa yang 
ditampilkan untuk peserta didik identifikasi 
bahasanya.  
Kegiatan inti pertemuan ketiga pada 
RPP kedua yang dirancang oleh guru telah 
sesuai seluruhnya dengan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016. Kegiatan inti yang 
guru rancang juga telah sesuai seluruhnya 
dengan pendekatan saintifik, metode 
pembelajaran, dan materi pembelajaran. 
Langkah pertama pada kegiatan inti tersebut 
tidaklah jelas, sama seperti yang terjadi 
dipertemuan kedua pada RPP pertama, guru 
seharusnya mencantumkan bagaimana dan 
dimana peserta didik akan mencari informasi 
untuk menyimpulkan teks tanggpan.  
Kegiatan inti pertemuan keempat pada 
RPP kedua yang dirancang oleh guru telah 
sesuai seluruhnya dengan Permendikbud 
Nomor 22 Tahun 2016. Kegiatan inti yang 
guru rancang juga telah sesuai seluruhnya 
dengan pendekatan saintifik, metode 
pembelajaran, dan materi pembelajaran. 
Langkah keempat pada kegiatan inti tersebut 
tidaklah jelas, sama seperti yang terjadi 
dipertemuan kedua pada RPP kedua, guru 
sebaiknya mencantumkan video seperti apa 
yang akan ditampilkan kepada peserta didik.  
Kegiatan akhir (penutup) yang 
dirancang oleh guru pada RPP pertama dan 
RPP kedua adalah sama.  Guru telah 
melaksanakan beberapa tuntutan dalam 
Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 pada 
kegiatan akhir (penutup). Pada kegiatan 
akhir (penutup) RPP pertama hingga RPP 
kedua guru tidak melaksanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, 
baik tugas individual maupun kelompok. 
(10) Penilaian hasil belajar, guru telah 
menyesuaikan indikator yang ingin dicapai 
dengan instrumen dan bentuk penilaian 
setiap pertemuaan, baik penilaian 
pengetahuan maupun keterampilan pada 
RPP pertama dan RPP kedua. Pada RPP 
kedua, guru tidak mencantumkan bentuk 
yang digunakan pada penilaian 
keterampilan. Hal tersebut menyulitkan 
untuk peneliti mengambil kesimpulan 
apakah bentuk, teknik, dan instrumen telah 
sesuai dengan indikator pencapaian. Selain 
itu, peneliti juga tidak bisa mengambil 
kesimpulan apakah bentuk, teknik, dan 
instrumen telah sesuai seluruhnya.  
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, guru telah 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran dalam kurikulum 2013. 
Pembelajaran dalan kurikulum 2013 adalah 
pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran 
berbasis teks adalah pembelajaran yang 
mengajarkan suatu kebahasaan yang 
berhubungan dengan struktur berpikir yang 
menjadi tujuan sosial teks, bukan hanya 
dalam bentuk serpihan-serpihan seperti 
dalam pendekatan struktural (Mahsun, 2014: 
95). Pembelajaran bahasa Indonesia dalam 
silabus kurikulum 2013 merupakan 
pembelajaran dengan tiga pendekatan. 
Pendekatan tersebut adalah pedagogi genre, 
saintifik, dan CLIL (content language 
integrated learning). Peneliti mengatakan 
jika guru telah melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan kurikulum 2013 karena guru 
telah melaksanakan tiga pendekatan sesuai 
dengan tuntutan dalam silabus. Selain itu, 
guru juga melaksanakan pembelajaran 
berbasis teks.  
Pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran 
terdiri dari tiga kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti selama 6 kali 
pertemuan, guru telah baik dalam 
melaksanakan kegiatan pendahuluan. Hal 
tersebut dilihat dari telah terlaksananya 
orientasi dengan tujuan mempersiapkan fisik 
dan psikis peserta didik sebelum memulai 
pembelajaran. Orientasi yang dilakukan oleh 
guru sudah sangat sesuai dan efektif terlihat 
dari antusiasnya peserta didik pada saat 
apersepsi dan motivasi. Selain itu, apersepsi 
dan motivasi yang dilakukan oleh guru juga 
sangat menarik dan tidak monoton sehingga 
pada saat penyampaian peserta didik sangat 
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fokus mendengarkan. Pemberian acuan yang 
diberikan oleh guru juga sudah sangat baik 
dan dapat menggambarkan materi dan 
penilaian yang akan dilaksanakan pada saat 
pembelajaran berlangsung. Peneliti juga 
mengatakan bahwa guru telah baik dalam 
melaksanakan kegiatan pendahuluan 
didasari oleh kesusaian langkah-langkah 
dalam pelaksanaan dan langkah-langkah 
dalam perencanaan yang dibuat oleh guru 
tersebut.  
Kegiatan inti yang dilaksanakan oleh 
guru juga sudah baik dan sesuai dengan 
kurikulum 2013. Hal tersebut dilihat dari 
telah terlaksananya kegiatan inti dengan 
beberapa kriteria. Pada kegaitan inti ada 6 
aspek pengamatan yang peneliti rancang 
sesuai dengan kurikulum 2013. Dalam 
keenam aspek tersebut masih terdapat 
beberapa kriteria yang harus dipenuhi. 
Aspek yang pertama adalah penguasaan 
materi pembelajaran dengan empat kriteria. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti, guru telah melaksanakan 
semua kriteria pada aspek pertama dengan 
sangat baik. Aspek yang kedua adalah 
penerapan strategi pembelajaran yang 
mendidik. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, guru telah 
melaksanakan hal tersebut dengan sangat 
baik karena guru telah memenuhi enam 
kriteria dalam aspek kedua. Aspek yang 
ketiga adalah penerapan pendekatan 
saintifik, guru telah melaksanakan aspek 
ketiga ini dengan sangat baik karena telah 
memenuhi semua kriteria yang peneliti 
rancang. Aspek yang keempat adalah 
pemanfaatan sumber belajar/media dalam 
pembelajaran. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti, guru telah 
sangat baik dalam melaksanakan aspek 
keempat ini karena guru telah memenuhi 
semua kriteria dalam aspek keempat dengan 
sangat baik. Aspek yang kelima adalah 
pelaksanaan penilaian autentik. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
guru sudah cukup baik melaksanakan aspek 
ini. Hal tersebut didasari masih ada satu 
kriteria dalam aspek yang kelima yaitu 
melaksanakan penilaian keterampilan yang 
tidak terlaksana. Aspek yang terakhir adalah 
penggunaan bahasa yang benar dan tepat 
dalam pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
dengan dua kriteria dalam aspek ini, guru 
telah melaksanakan pengguanaan bahasa 
yang benar dan tepat dalam pembelajaran 
dengan sangat baik.  
Kegiatan penutup yang dilaksanakan 
oleh guru sudah terlaksana dengan cukup 
baik. Hal tersebut didasari oleh terpenuhinya 
empat dari aspek yang diamati oleh peneliti. 
Pada kegiatan penutupan dalam 6 kali 
pertemuan, ada satu aspek yang tidak pernah 
terlaksana. Aspek yang tidak terlaksana 
tersebut adalah merencanakan kegiatan 
tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remedy, program pengayaan, layanan 
konseling, dan/atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik. 
Hasil analisis pada tanggal 15 s.d. 26 
Oktober 2018, bentuk penilaian yang 
diberikan guru kepada siswa bertujuan untuk 
mengukur kemampuan siswa.  Berdasarkan 
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, 
semua penilaian pengetahuan yang 
dilaksanakan oleh guru dari pertemuan 
pertama mengenai identifikasi teks 
tanggapan, pertemuan ketiga mengenai 
struktur teks tanggapan, pertemuan keempat 
mengenai bahasa dalam teks tanggapan, dan 
pertemuan kelima mengenai ciri kebahasaan 
sudah sesuai seluruhnya dengan KD, 
indikator, materi, dan juga memiliki 
kesesuaian antara bentuk, teknik, hingga 
instrumen penilaian.  
Kegiatan penilaian pengetahuan yang 
dilakukan oleh guru pada pertemuan 
pertama hingga pertemuan kelima 
menunjukkan lebih dari sebagian peserta 
didik mendapatkan nilai di atas KKM. KKM 
bahasa Indonesia untuk kelas IX yang 
ditetapkan adalah 77. Pada pertemuan 
pertama, 27 orang peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM. 8 orang 
mendapatkan nilai 80, 16 orang 
mendapatkan nilai 90, 3 orang mendapatkan 
nilai 100, serta 3 orang peserta didik 
mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu 
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Ashari Faturrahman dengan nilai 60, Kanaya 
Tri Nurlita 70, Sekar Dwi Kanya 70.  
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti disertai bukti berupa nilai peserta 
didik, pembelajaran mengidentifikasi teks 
tanggapan yang dilaksanakan oleh guru telah 
mencapai tujuan KKM, karena lebih dari 
setengah jumlah peserta didik mendapatkan 
nilai di atas KKM. 
Penilaian pengetahuan pada pertemuan 
ketiga, 28 orang peserta didik mendapatkan 
nilai di atas KKM. 28 orang tersebut 
mendapatkan nilai 100. Sedangkan dua 
orang dari 30 peserta didik mendapatkan 
nilai di bawah KKM yaitu Deodorus Willi 
dan Nurbayti yang sama-sama mendapatkan 
nilai 67. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan peneliti disertai bukti berupa nilai 
peserta didik, pembelajaran menelaah 
struktur teks tanggapan yang dilaksanakan 
oleh guru telah mencapai tujuan KKM, 
karena lebih dari setengah jumlah peserta 
didik mendapatkan nilai di atas KKM. 
Penilaian pengetahuan pada pertemuan 
keempat, 29 orang peserta didik 
mendapatkan nilai di atas KKM. Satu orang 
peserta didik mendapatkan nilai di bawah 
KKM yaitu Ashari Faturrahman dengan nilai 
60. Nilai 100 didapatkan 11 peserta didik, 
nilai 90 didapatkan 10 peserta didik, dan 
nilai 80 di dapatkan oleh 8 peserta didik. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti disertai bukti berupa nilai peserta 
didik, pembelajaran menelaah bahasa 
(pujian, kritikan, dan saran) dalam teks 
tanggapan yang dilaksanakan oleh guru telah 
mencapai tujuan KKM, karena hanya ada 1 
peserta didik yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM. 
Penilaian pengetahuan pada pertemuan 
kelima dilaksanakan secara berkelompok. 
Setiap anggota dalam satu kelompok akan 
mendapatkan nilai yang sama sesuai dengan 
hasil yang meraka dapatkan. Semua peserta 
didik mendapatkan nilai di atasa KKM pada 
pertemuan kelima. Berdasarkan pengamatan 
yang dilakukan peneliti disertai bukti berupa 
nilai peserta didik, pembelajaran menelaah 
ciri kebahasaan dalam teks tanggapan yang 
dilaksanakan oleh guru telah mencapai 
tujuan KKM, karena tidak ada satu pun 
peserta didik yang mendapatkan nilai di 
bawah KKM. (2) Penilaian keterampilan 
yang dilaksanakan oleh guru meliputi dua 
KD yaitu KD 4.7 Menyimpulkan isi teks 
tanggapan berupa kritik atau pujian 
(mengenai lingkungan hidup, kondisi sosial, 
dan/atau keragaman budaya) yang didengar 
dan dibaca, dan KD 4.8 Mengungkapkan 
kritik, sanggahan, atau pujian dalam bentuk 
teks tanggapan secara lisan dan/atau tulis 
dengan memperhatikan struktur dan 
kebahasaan. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, semua penilaian 
keterampilan yang dilaksanakan oleh guru 
dari pertemuan kedua mengenai 
menyimpulkan teks tanggapan dan 
pertemuan terakhir yaitu mengenai menulis 
teks tanggapan sudah sesuai seluruhnya 
dengan KD, indikator, dan materi 
pembelajaran.  
Kegiatan penilaian keterampilan yang 
dilakukan oleh guru pada pertemuan kedua 
dan pertemuan keena hampir semua peserta 
didik mendapatkan nilai di atas KKM, 
bahkan pada pertemuan kedua seluruh 
peserta didik mendapatkan nilai di atas 
KKM. KKM bahasa Indonesia pada untuk 
kelas IX yang ditetapkan adalah 77. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti disertai bukti berupa nilai peserta 
didik, pembelajaran menyimpulkan teks 
tanggapan yang dilaksanakan oleh guru telah 
mencapai tujuan KKM, karena seluruh 
peserta didik mendapatkan nilai di atas 
KKM. 
Penilaian keterampilan pada pertemuan 
keenam, 27 peserta didik mendapatkan nilai 
di atas KKM. Dua peserta didik 
mendapatkan nilai 95, 11 peserta didik 
mendapatkan nilai 90, 2 peserta didik 
mendapatkan nilai 85, 12 peserta didik 
mendapatkan nilai 80, dan ada 3 peserta 
didik yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM yaitu Ashari Faturrahman 
mendapatkan nilai 75, Sekar Dwi Kanya 
mendapatkan nilai 70, dan Syhinta 
Oktarinda mendapatkan nilai 70. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
peneliti disertai bukti berupa nilai peserta 
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didik, pembelajaran menulis teks tanggapan 
yang dilaksanakan oleh guru telah mencapai 
tujuan KKM, karena hanya ada 3 peserta 
didik yang mendapatkan nilai di bawah 
KKM. 
Pembahasan Penelitian  
Perencanaan pembelajaran teks 
tanggapan kritis yang dih guru telah sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah. Semua aspek yang peneliti 
amati sudah terpenuhi dalam perencanaan 
pembelajaran yang dirancang oleh guru, 
hanya saja ada beberapa aspek yang masih 
terdapat kelemahannya. Aspek pertama 
adalah indikator pencapaian kompetensi, 
guru hanya merancang satu indikator saja 
pada KD 3.7, 4.7, dan 4.8. Aspek 
selanjutnya adalah tujuan pembelajaran, 
tujuan pembelajaran yang dirancang oleh 
guru tidak mencantumkan komponen ABCD 
(Audience, Behavior, Conditioning, dan 
Degree) secara lengkap. Pada tujuan 
pembelajaran, guru hanya mencantumkan 
audience dan behavior. Pada skenario 
pembelajaran juga masih terdapat 
kelemahannya, guru tidak mencantumkan 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pemberian tugas, baik tugas individual 
maupun kelompok. Selain itu, guru juga 
tidak mencantukan bentuk penilaian yang 
digunakan pada penilaian keterampilan 
pertemuan keenam. 
Pelaksanaan pembelajaran teks 
tanggapan kritis yang dilakukan oleh 
guru dilihat dari APKG 2 yang berisi 
ketetapan dalam kurikulum 2013, sudah 
baik berdasarkan empat tingkatan 
predikat yaitu amat baik, baik, cukup, 
dan kurang. Pada saat pelaksanaan 
pembelajaran dari pertemuan pertama 
hingga pertemuan keenam, ada beberapa 
aspek yang peneliti amati masih terdapat 
kelemahannya. Satu aspek yang tidak 
terlaksana mulai dari pertemuan pertama 
hingga terakhir yakni merencanakan 
kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program 
pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual 
maupun kelompok sesuai dengan hasil 
belajar peserta didik. Pada pertemuan 
pertama kegiatan yang tidak 
dilaksanakan oleh guru adalah 
melibatkan peserta didik dalam 
pemanfaatan sumber belajar 
pembelajaran dan melaksanakan 
penilaian keterampilan. Tidak 
melaksanakan penilaian pengetahuan 
dan menyampaikan rencana 
pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
adalah kelemahan yang terdapat pada 
pertemuan kedua. Pada pertemuan ketiga 
guru tidak melaksanakan kegiatan yaitu 
melaksanakan penilaian keterampilan 
dan menggunakan bahasa tulis yang baik 
dan benar. Pertemuan keempat guru 
tidak melaksanakan kegiatan yaitu 
melaksanakan penilaian keterampilan. 
Melaksanakan penilaian keterampilan 
adalah kegiatan yang tidak dilaksanakan 
oleh guru pada pertemuan kelima. 
Melaksanakan penilaian pengetahuan 
adalah kegiatan yang tidak dilaksanakan 
oleh guru pada pertemuan keenam. 
Penilaian pembelajaran teks tanggapan 
kritis yang dilaksanakan oleh guru sudah 
sesuai dengan ketetapan penilaian yang 
terdapat pada kurikulum 2013, guru 
melaksanakan penilaian pembelajaran pada 
saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung 
bukan dengan pemberian tugas yang 
dikerjakan oleh peserta didik di rumah. 
Selain itu, guru juga melaksanakan penilaian 
pembelajaran pada setiap pertemuan dengan 
berhasil. Hal tersebut terlihat dari hasil 
belajar peserta didik yang banyak 
mendapatkan nilai di atas KKM. Penilaian 
pengetahuan dilaksanakan pada pertemuan 
pertama, ketiga, keempat, dan kelima, 
sedangkan penilaian keterampilan 
dilaksanakan pada pertemuan kedua dan 
keenam. Penilaian pada pertemuan pertama 
hingga kelima dilaksanakan menggunakan 
tes tertulis berbentuk esai, sedangkan 
penilaian pada pertemuan kedua dan keenam 
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yang merupakan penilaian keterampilan 
dilaksanakan oleh guru menggunakan tes 
tertulis untuk pertemuan kedua, dan tes 
produk pada pertemuan keenam. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dari 
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: (1) perencanaan 
pembelajaran teks tanggapan kritis yang 
dirancang oleh guru telah sesuai dengan 
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 
tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
dan Menengah. Semua aspek yang peneliti 
amati sudah terpenuhi dalam perencanaan 
pembelajaran yang dirancang oleh guru, 
hanya saja ada beberapa aspek yang masih 
terdapat kelemahannya; (2) pelaksanaan 
pembelajaran teks tanggapan kritis yang 
dilakukan oleh guru dilihat dari APKG 2 
yang berisi ketetapan dalam kurikulum 
2013, sudah baik berdasarkan empat 
tingkatan predikat yaitu amat baik, baik, 
cukup, dan kurang, hal tersebut karena pada 
saat pelaksanaan pembelajaran dari 
pertemuan pertama hingga pertemuan 
keenam berlangsung, ada beberapa aspek 
yang peneliti amati masih terdapat 
kelemahannya; (3) penilaian pembelajaran 
teks tanggapan kritis yang dilaksanakan oleh 
guru sudah sesuai dengan ketetapan 
penilaian yang terdapat pada kurikulum 
2013, guru melaksanakan penilaian 
pembelajaran pada saat pelaksanaan 
pembelajaran berlangsung bukan dengan 
pemberian tugas yang dikerjakan oleh 
peserta didik di rumah.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) ketika membuat rencana 
pembelajaran, guru seharusnya merancang 
lebih dari satu indikator pencapaian pada 
setiap kompetensi dasar. Guru juga 
seharusnya merancang kegiatan tindak lanjut 
dalam bentuk pemberian tugas, baik tugas 
individual maupun kelompok pada setiap 
pertemuan. Selain itu, guru juga harus 
mencantumkan komponen ABCD 
(Audience, Behavior, Conditioning, dan 
Degree) secara lengkap pada tujuan 
pembelajaran.; (2) dalam melaksanakan 
pembelajaran bahasa Indonesia, guru 
sebaikanya menggunakan bahasa tulis yang 
mudah dibaca oleh peserta didik; (3) saat 
melaksanakan penilaian pembelajaran, guru 
seharusnya menyesuaikan antara teknik, 
bentuk, dan instrumen dengan tepat. Selain 
itu, guru juga diharapkan dapat 
melaksanakan kegiatan tindak lanjut dalam 
bentuk pemberian tugas, baik tugas 
individual maupun kelompok pada setiap 
pertemuan setelah pelaksanaan penilaian; 
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